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ABSTRAK 

 

Bencana longsor merupakan bencana alam yang sering melanda 

hampir di setiap provinsi di Indonesia, terutama ketika musim hujan. 

Salah satu provinsi yang sering dilanda bencana tanah longsor adalah 

Sumatera Barat. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana dalam 10 tahun terakhir, bencana tanah longsor 

terjadi sebanyak 166 kali. Bencana tanah longsor banyak terjadi di jalur 

lalu lintas yang sering dilalui pengendara/pengguna lalu lintas. Bencana 

longsor yang terjadi menutupi sebagian bahkan seluruh bagian badan 

jalan sehingga mengganggu aktivitas di jalur lalu lintas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik bencana longsor yang 

terjadi di jalur lalu lintas, dampak yang ditimbulkan dan manajemen lalu 

lintas yang dilakukan saat bencana longsor terjadi. Langkah awal yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan studi literatur 

pada kejadian bencana longsor yang terjadi 10 tahun terakhir, kemudian 

menyusun kerangka pertanyaan yang akan diajukan kepada responden 

dengan kuisioner terstruktur dan membagikan kuisioner secara online 

sesuai studi literatur yang telah dilakukan. Dari penelitian yang dilakukan 

diperoleh data bahwa kejadian bencana longsor banyak terjadi di jalur lalu 

lintas Padang-Solok tepatnya di Sitinjau lauik dan Jalur lalu lintas 

Padang-Padang Pariaman tepatnya di Silaiang. Kedua jalur ini merupakan 

jalur yang banyak dilewati oleh pengguna jalan, dimana dari segi 

topografi berada diantara bukit yang tinggi dan curam dan lembah yang 

dalam, sehingga ketika datang musim hujan, tanah bukit yang berada di 

tepi jalan bergerak ke bawah menutup sebagian bahkan seluruh 
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permukaan jalan. Material longsor berupa tanah ini menyebabkan 

terjadinya kemacetan panjang. Buka tutup jalan satu arah dilakukan untuk 

mengurangi kemacetan oleh polisi dan masyarakat yang berada di sekitar 

lokasi . bencana longsor. Badan Penanggulangan Bencana daerah juga 

menurunkan excavator ke lokasi bencana longsor untuk membantu  

 

Kata kunci : Bencana Longsor, Karaktersitik, Dampak, Manajemen lalu 
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